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ATISTRAK

Tujuan penclitisn ini adslah untuk mengetahui ssfjaull mana penparuh
campuran tongkol jagung dan blondo vanmg difermentasi dengan kapang
Trichoderma horzigmm terhadap protein kasar, lemak kasar don kecemaan
protein fr-vitre. Metode penelitian ini menggunakan metode cksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) ; 3 perlakuan dengan 5 kali ulangan. Varasi
perlakuan terdiri dari A (830% TTI + 20%B), B (70% TTJ + 30%B) dan C (60%%
TTI + 40%D0). Peubah yang diamati adalah protein kasar, lemak kasar dan
kecernaan protein fe-vites, Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi
substrat vang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyats (P<0,01)
terhadsp  kandungan protein kasar dan  kecernaan  protein  in-vitro,  tetapi
berpengarub tidak nyata (P=0,05) terhadap kandunpan lemak kasar. Dari hasil
penclitian ini dapat disimplikan bahwa perlakuan 60% tepung tongkol jagung +
40% blonde merupakan komposisi substrat terbaik dengan Randungan protein
kasar 12, 10%, lemak kasar 2, 83% dan kecernaan protein ie-virre 15, 14%.

Kata kunci @ tongkol jagung, blonde, Trichederma harziamem, protein kasar,
lemak kasar, kecemaan protein in-vitro



I. FENDANULUAMN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan faktor utama vang harus diperhatikan disamping bikit
dan tata laksana dalam suatu usaba peternakan, karena pakan diperlukan untuk
pertumbuhan dan berproduksi. Kondisi ekonomi yang sulit seperti saat imi
menuntut para petani peternak untuk lebih kreatif mencan pakan alternatil vang
tidak bersaing dengan kebutvhan manusia, mudah didspat, harga murah dan
lenlunya mengandung zat-zat makanan vang dibotubkan oleh ternak, salah satu
dari bahan tersebut adalah limbah perfanian seperti tongkol jagung,

Tongkol jagung adalsh limbah pertanian vang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pakan alternatif bapi ternak unggas karena ketersediannya melimpah,
Menurut data dari Badan Pusat Statistik, produksi jagung di Sumatra Barat tahun
2005 adalah 157.147 ton, dari jumlah tersebut terdapat 31.429.4 ton tongkol
jagung pertahun vaitu 20% dan produksi jagung tersebut (Sudjana dkk. 1991),
Kandungan zat makanan tongkel jagung berdasarkan persentase bahan kering
terdliri dari protein kasar 4,61%, serat kasar 46,90%, lemak kasar 2 38%, abu
1.23% dan BETN 33.36% (Analiza Laboratorium MNutrisi Mon Fuminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 2007), Tinggnya Kandungan serat kasar
dan rendahnya kandungan protein kasar tongkol jagung menvebabkan tongkol
japung tidak bisa diberikan secara lanpgsung kepada ternak unpgas, maka
diperlukan beberapa perlakuan untuk meningkatkan kualitas dar tongkol jagung.

Herbapai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas g tongkol
japung antara lain dengan perlakuvan (isik, kimia dan bolegn (Sotarcds, 1980,

Mamun, perlakuan fisik dan kimia hanya mampu merengeangkan ikatan § 1-4



glukosida vang terdapat pada tongkol jagung dan mempermudab  enzim
bernieraks dengan substrat (Yelt dkk, 2002). Perlakuan fisik dan kimia sanpat
diperlukan  sebelem mengalarm perlakuan biclogis. Perlakuan  Nstk yaitu
memperkecil partikel tongkol jagung menjadi bentuk tepung. Perlukuan secara
kimia menggunakan zat-zat kimia tertentu disamping tidak ramah lingkungan juga
akan membenkan elek samping bagi temak, maka perendaman mengpunakan
filtrat air abu sekam adalab salah satu alternatif pilihan vang tepat.

Perlakuan bielogis menggunakan mikroorganisme  penghasil  enzim
selulase pada tongkol jagung belum banyak yang melaporkan, Mikroorganisme
yang tergolong penghasil enzim selulase dan muodab  diaplikasikan  dalam
teknologl  fermentast adalah kapang,  Onilude (1996) menyatakan  bahwa
Trichoderma  harzianum  merupakan kapang  yang sangat penting  sebagai
perombak sclulesa. Berdasarkan hasil penelitian Susanti (2006) menyatakan
Trichodermg farzianum TD':-FI.JIIFLRHH kapang yang mempunval aktivitas cnzim
selulase tertinggi dibandingkan Aspergilus riger dan Trichoderma viride terhadap
substrat tongkol jJagung.

Dalam medium  fermentasi, selain membutuhkan vnsur karbon juga
metibutishkan unsur-unsur lain seperti nitrogen, mineral dan vitamin (Schlegel,
1994). Salah satu bahan yang dapat dijadikan scbagai sumber nitrogen adalah
blendo., Blondo merupakan ampas pembuatan Virgin Coconut OiVCO, Yaitu
13% bagian dari VOO vang diproduksi adalah blondo, Beberapa indusin yang
memproduksi YOO seperti CV. Raja Mitra Oil di Payakumbuh, CV, Andayang
Mandiri di Sicincin dan CV. Maginda Alam Lestan di Indarung Padang, dimana

dalam tiap bulannya mereka memproduksi sekitar 600 — 700 liter YOO dan bisa



V. KESIMPIILAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disirmpulkan bahwa perlakuan C yaitu
60% tepung tongkol Jagung + 40% blondo diperoleh kandungan tertinggi dari
protein kasar dengan nilai 12,10% dan  Kecemasn protein ir vitro 13, 14% serta

fermak kasar 2, 83%.
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